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DAFTAR ISTILAH

BPI (Berita Pelaut Suatu laporan yang disiarkan kepada PUSHIDROSAL
TNI AL dengan tujuan koreksi untuk Peta Laut
Indonesia dan penerbitan lainnya. Para pelaut segera
memberitahukan kepada Pushidrosal bila menjumpai
bahaya pelayaran, perubahan atau kerusa-kan sarana
bantu navigasi dan pelayaran serta kekurangan informasi
pada Peta Laut Indonesia dan penerbitan lainnya.

Indonesia)

LWS Low Water Spring adalah muka surutan air laut terendah.
LWS nantinya akan dikaitkan dengan data
hasil survei topografi dan penggambaran peta batimetri.
Peta inilah nantinya yang akan digunakan untuk
merencanakan penempatan dermaga pada kedalaman
tertentu (sesuai spesifikasi kapal yang bersandar).

Patch Test uji keseimbangan pada gyro/heading sensor-sensor alat
utama pengukur kedalaman perairan. Dilakukan pada
pengukuran menggunakan Multibeam Echosounder.

Offset Statis Kalibrasi dengan kelurusan dan offset-offset statis dari
sensor-sensor yang disesuaikan kepada centerline dari
kapal dan tranduser.

Cross Section suatu potongan arah melintang yang tegak lurus terhadap
sumbu alur, sehinga dengan potongan melintang ini dapat
diperlihatkan elevasi serta struktur alur arah vertikal.

MPMT (Merah Putih buoy utama atau sering disebut pilot buoy atau outer

. buoy yang dicat warna merah dan putih. Berfungsi
Melajur Tegak) seba)l/ga}i] tazrglda perairan aman (safety wart)er mark). Selflu
ditandai dengan fop mark bulat merah di atas buoy yang
juga berfungsi sebagai pelindung lampu. Buoy ini
menandakan bahwa perairan di sekitar itu aman untuk
dilalui oleh kapal-kapal yang hendak masuk maupun
keluar melalui alur pelayaran. Sebagai tanda kapal mulai
wajib pandu.

DWT Deadweight Tonnage atau Bobot Mati yaitu kapasitas

angkut kapal dimana berat total muatan maksimum yang
diijinkan, bahan bakar, air bersih, dan lainnya.
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GT Gross Tonnage adalah suatu ukuran volume sebuah
ruangan yang teletak di bawah geladak di tambah dengan
ruangan tertutup di atas geladak kapal serta ditambah
lagi dengan isi seluruh ruangan di geladak paling atas
atau bangunan atas.

LOA Length Overall adalah Panjang kapal yang dihitung dari
ujung depan (haluan) sampai ujung belakang (buritan).

LBP Length Between Perpendiculars adalah Panjang antara
kedua ujung garis tegak buritan dan garis tegak haluan
yang diukur pada garis air muat.

Draft atau Drought Sarat air kapal dikatakan juga sebagai jarak vertikal
antara garis air sampai dengan lunas kapal, semakin
banyak muatan kapal semakin dalam kapal masuk
kedalam air. Draft digunakan untuk menetapkan
kedalaman alur pelayaran yang dilewati kapal
serta kolam  pelabuhan termasuk  kedalaman  air
di dermaga.

SBNP Sarana Bantu Navigasi Pelayaran sebagai alat bantu
serta panduan yang harus diketahui oleh seorang nakoda
kapal atau anak kapal saat berlayar di laut yang memiliki
aturan standar sebagai rambu pelayaran dan rambu lalu
lintas di laut yang berlaku juga pada laut di seluruh dunia
atau berlaku Internasional.
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